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Hegemoni Konten Politik di New Media pada Pemilihan
Presiden Indonesia

Didik Haryadi Santoso
Pawito
Prahastiwi Utari
Drajat Tri Kartono

Universitas Sebelas Maret, Indonesia

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi konten politik yang hegemonik di new media
serta bagaimana konten tersebut dikontestasikan dan diperebutkan, khususnya pada
pemilihan presiden Indonesia tahun 2019. Penelitian ini juga bertujuan untuk
menunjukkan bagaimana pergeseran pandangan tentang new media khususnya dalam
konteks politik. Penelitian ini menggunakan metode social network analysis (SNA)
dengan objek media online, facebook, instagram, twitter dan youtube. Waktu
pengambilan data yaitu 15 Januari — 14 Februari 2019. Penelitian ini menemukan
bahwa, pada konten politik, terdapat 3 (tiga) konten yang hegemonik dan
dikontestasikan yaitu; (1) Infrastruktur (2) Energi (3) Pangan. Konten tersebut
menjadi wacana yang menghegemoni audien dan juga saling dikontestasikan dan
diperebutkan di ruang new media guna mendapatkan dukungan politik. Munculnya
konten yang hegemonik itu mendorong new media bergeser dan berubah menjadi
medium yang tersentralisasi, dibawah kontrol dan termonopoli dalam new media.
Singkat kata, konten dan wacana politik yang plural, bergeser menjadi konten tunggal
yang seragam, terkontrol dan tersentralisasi. New media yang semula membuka
pengetahuan baru, informasi yang terbuka, fleksibel dan dinamis, bergeser menjadi
medium monopoli informasi, tidak dinamis dan tunduk pada rezim algoritma
teknologi new media.

Keywords: Kandungan, Hegemoni, Media Baharu, SNA, Politik

PENGENALAN

Pemilihan presiden menjadi salah satu kontestasi penting dalam pergantian pemimpin
di Indonesia. Banyak aktor yang terlibat dalam kontestasi itu, dengan ragam latar
belakang dan motif, termasuk industri media online, aktor sosial media dan lain
sebagainya. Di Indonesia, keterlibatan industri media online dan gaduhnya media
sosial dalam kontestasi politik telah nyata terlihat. Kontestasi dan perang dari sisi
konten-konten politik menjadi momok dan problem yang mendasar di Indonesia.
Problem itu semakin menggurita terlebih menjelang pemilihan presiden. Saat mata
semua aktor termasuk audien virtual tertuju pada kontestasi dunia perpolitikan
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nasional. lronisya, keterlibatan itu tidak dalam kerangka profesionalitas melainkan
dalam semangat sebagai partisan politik yang bermuara pada monopoli informasi.

Kehadiran new media yang semula diharapkan menjadi pemecah monopoli informasi
itu, menjadi tidak jauh berbeda sebab ia tidak lebih dari kepanjangan tangan dari
industri media televisi atau cetak yang telah ada lebih dulu, sehingga monopoli
informasi pun tidak dapat dihindarkan. Bahkan, dalam beberapa kasus tidak hanya
monopoli melainkan juga manipulasi informasi. Sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Marina A. Chekunov (2016), di dalam penelitiannya ia mendalami
tentang bagaimana penerapan informasi dan teknologi baru dalam politik. Lalu ia
lanjutkan penelitiannya pada aspek apa dan bagaimana kelemahan-kelemahannya.
Dalam penelitiannya itu, Marina A. Chekunov menemukan bahwa masalah
manipulasi sebagai kelemahan utama. (Marina A. Chekunov et.all, 2016).

Praktik monopoli informasi ini semakin mudah untuk dijumpai khususnya pada saat
menjelang pemilihan presiden. Semakin banyak industri media termasuk didalamnya
industri media online, yang secara terang-terangan berpihak pada salah satu pasangan
calon dan menjatuhkan pasangan calon lainnya. Pertarungan politik semakin sengit,
bukan karena pertarungan gagasan dan program melainkan pertarungan yang terjadi
oleh para aktor pendukungnya, yang dalam hal ini media-media online. New media
tidak lagi menjadi wadah informasi yang memiliki alternatif-alternatif melainkan
menjadi wadah yang dikuasai oleh aktor-aktor politik dan kerajaan bisnis di bidang
media. Dalam pemilihan presiden republik Indonesia tahun 2019, pertarungan politik
baik di media-media konvensional maupun di media-media online semakin terlihat
keberpihakan media dalam kontestasi politik lima tahunan itu. Dalam konteks ini, new
media Khususnya media-media online dan sosial media turut mengancam kualitas
demokrasi di Indonesia. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lee,
P.S.N (2018) misalnya, ia meneliti tentang new media khususnya berfokus pada peran
media sosial dalam demokrasi dan politik. Dalam penelitiannya itu, Lee
menyimpulkan bahwa new media khususnya media sosial memiliki efek yang dapat
merusak demokrasi. Selain itu, media sosial turut memberikan pengaruh yang
signifikan pada pembentukan opini publik.

Telah banyak penelitian yang meneliti mengenai new media, salah satu diantaranya
adalah Habibul H Khondker (2015). Dalam penelitiannya ia menemukan 2 (dua)
peran penting new media dalam praktik mobilisasi politik. Pertama, new media
memainkan peran penting dalam mobilisasi politik, dan kedua, new media berperan
sebagai alat represif oleh penguasa otoriter untuk keuntungan mereka. (Habibul H
Khondker, 2015). Namun demikian, disisi yang lain, new media membuka ruang
publik khususnya ruang publik subaltern yang membantu kaum minoritas dan
terpinggirkan (Fraser, 1990). Dalam konteks ini, new media mengantarkan perubahan

765



International Conference on Media and Communication (MENTION 2019)

tipe komunikasi, yaitu komunikasi yang termediasi sebagai cara baru dalam
melakukan aktivitas-aktivitas politik.

Komunikasi yang termediasi oleh teknologi ini pada akhirnya tidak hanya merubah
aktor politik melainkan juga merubah perilaku pemilih. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Raft yang menemukan bahwa liputan media memiliki
efek positif dan signifikan terhadap motif pemilih (Raft, 2018). Dalam konteks
penelitiannya ini, menunjukkan bahwa media mengambil peran dalam proses
demokrasi. Sebab pemberitaan-pemberitaan yang dilahirkan oleh media-media, yang
dalam penelitian Raft berfokus pada media di Jerman, adalah merupakan bagian
kegagalan partai politik, sehingga media ambil bagian dalam upaya menjalankan
tanggung jawab dalam demokrasi.  Dalam catatan peneliti, penelitian itu hanya
berfokus dalam kurun waktu 1998 hingga 2012, dan belum melihat bagaimana
perkembangan terbaru tentang new media dan kontestasi politik akhir-akhir ini,
termasuk didalamnya perubahan dari sisi medium, aktor, konten dan ekonomi politik
new media.

Penelitian ini menarik untuk dikaji lebih jauh mengingat bahwa, perubahan-perubahan
setelah lahir dan hadirnya new media dalam dunia politik, turut merubah konstelasi
politik itu sendiri, baik di skala lokal maupun skala nasional. New media digunakan
mulai dari pertarungan wacana, pertarungan antar aktor, hingga pertarungan untuk
menguasai medium-medium komunikasi termasuk media online. Lebih-lebih hal ini
terjadi pada kontestasi pemilihan presiden yang banyak menyita perhatian publik dan
netizen. Tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikasi tentang konten-konten politik
yang hegemonik di new media khususnya mengenai pemilihan presiden tahun 2019.
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan atau menunjukkan bagaimana
pergeseran pandangan tentang new media dan hegemoni khususnya dalam konteks
politik.

SOROTAN LITERATUR

Penelitian mengenai new media, ruang publik dan dunia politik telah dilakukan oleh
beberapa peneliti di tingkat internasional. Penelitian Lucy Jackson dan Gill Valentine
misalnya, yang meneliti sejauh mana ruang new media menjadi ruang diskusi yang
demokratis tentang masalah-masalah sosial dan politik. Lucy Jackson dan Gill
Valentine, melalui penelitiannya itu melihat potensi untuk berdemokrasi di new media
khususnya mengenai diskusi-diskusi  politik. la menggunakan pendekatan
Habermasian tentang ruang publik dalam penelitiannya.
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Penelitian lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Lee, P.S.N (2018) meneliti
tentang new media khususnya berfokus pada peran media sosial dalam demokrasi dan
politik. Lee menemukan bahwa media sosial memiliki efek yang dapat merusak
demokrasi. Selain itu, media sosial turut memberikan pengaruh yang signifikan pada
pembentukan opini publik. Fracer, secara lebih khusus menekankan bahwa new media
yang dalam hal ini media sosial, merupakan ruang publik subaltern (Fraser, 1990),
yang memiliki fungsi demokratis dalam menyediakan platform alternatif bagi kaum
minoritas dan terpinggirkan untuk menentang wacana arus utama di ruang publik.

Penelitian lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Peiren Shao. Penelitiannya
berfokus pada bagaimana new media yang dalam hal ini media sosial dapat
mempromosikan secara luas tentang ruang publik kontemporer di Tiongkok. la
menganalisis hubungan antara media sosial dan politik demokratis di Tiongkok.
Selain itu ia juga meninjau ulang tentang metamorfosis model ruang publik
Habermas. Melalui penelitiannya itu, Peiren Shao mendukung gagasan bahwa ruang
publik online lebih sering berubah menjadi formasi yang terfragmentasi dari berbagai
ketegangan antara demokrasi partisipatif, transformasi jurnalisme dan otoritas
pemerintah (Shao, 2016).

Dalam hal kaitannya new media dengan dunia politik, penelitian Raft Dewenter Can
Media Drive the Electorate? The Impact of Media Coverage on Voting Intentions
menjadi salah satu penelitian yang penting untuk diulas kemabali. Dalam penelitian
Raft Dewenter tersebut, ia menyelidiki bagaimana liputan media mempengaruhi
preferensi politik khususnya mengenai motif dalam memilih. Penelitian tersebut
menggunakan data selama 14 tahun mulai dari Februari 1998 hingga desember 2012
dari media-media di Jerman. Hasil penelitian Raft tersebut menunjukkan bahwa
liputan media tentang partai politik memiliki efek positif dan signifikan terhadap
motif pemilih (Raft, 2018). Selain itu, Di Jerman, kurun waktu 1998 hingga 2012,
pemberitaan-pemberitaan yang dilahirkan oleh media-media tersebut merupakan
bagian kegagalan partai politik, sehingga media ambil bagian dalam upaya
menjalankan tanggung jawab dalam demokrasi.

Disisi yang lain, penelitian Habibul H.K menunjukkan hal yang berbeda. Dalam
penelitiannya yang berjudul New Media, Political Mobilization, and the Arab Spring,
Habibul H Khondker meneliti tentang bagaimana efek new media pada mobilisasi
politik di Arab khususnya pada tahun 2011. Lebih jauh, penelitian tersebut berfokus
pada bagaimana hubungan antara teknologi informasi dan komunikasi, khususnya
new media terhadap gerakan-gerakan sosial di Timur Tengah dan wilayah Afrika
Utara. Dalam penelitian tersebut, Habibul H Khondker dan kawan-kawan menarik
kesimpulan bahwa new media memiliki 2 (dua) peran penting dalam praktik
mobilisasi politik. Di satu sisi new media memainkan peran penting dalam mobilisasi
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politik, sementara di sisi lain, new media juga dapat digunakan sebagai alat represif
oleh penguasa otoriter untuk keuntungan mereka. (Habibul H Khondker, 2015: 798).

Sejalan dengan itu, penelitian lainnya yang menarik dan penting dalam hal kaitannya
tentang kajian new media dan dunia politik adalah penelitian yang dilakukan oleh
Marina A. Chekunov (2016) beserta timnya, meneliti tentang bagaimana pihak
berwenang dan perwakilan dari oposisi politik dapat menggunakan media sosial untuk
mencapai tujuan politik mereka. Penelitian ini tidak hanya menganalisis manfaat
penerapan informasi dan teknologi baru dalam politik akan tetapi juga mendalami
tentang bagaimana kelemahan-kelemahannya. Dalam penelitiannya itu, ditemukan
pula bahwa masalah manipulasi sebagai kelemahan utama. (Marina A. Chekunov
et.all, 2016) Namun demikian, new media turut merubah perilaku pemilih,
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Sagib Riaz (2018), yaitu tentang
bagaimana efek teknologi new media terhadap pemungutan suara dan perilaku politik.
Penelitian ini berfokus pada pengaruh teknologi new media pada komunikasi politik.
Saqib Riaz, melalui penelitiannya tersebut menemukan bahwa penggunaan new media
dalam kampanye pemilihan memiliki dampak terhadap perilaku politik.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan analisis jejaring sosial (SNA/social network analysis)
untuk mendapatkan konten-konten percakapan yang ada di media online dan media
sosial. Media online yang terjaring didalam social network analysis (SNA) berjumlah
344 media online dan telah dimasukkan kedalam software SNA dan merupakan media
online yang telah terverifikasi oleh Dewan Pers. Kemudian sosial media yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu facebook, instagram, twitter dan youtube dengan
3 (tiga) tahap. (1) Pembatasan waktu pengambilan data yaitu 15 Januari — 14 Februari
2019. (2) Pembatasan pada topik pemilihan presiden Indonesia. (3) Pembatasan
setingan data menggunakan keyword dalam metode social network analysis (SNA).
Keyword yang digunakan diantaranya yaitu; pemilihan presiden, Jokowi-Ma’ruf
Amin, Prabowo-Sandiaga Uno, Infrastruktur, Energi dan Pangan. Penentuan keyword
tersebut berdasarkan jumlah data tertinggi dalam percakapan di media online dan
media sosial.

Penelitian ini difokuskan pada kontestasi politik pemilihan presiden kurun waktu 15
Januari hingga 14 Februari 2019. Penentuan bulan tersebut dengan pertimbangan
bahwa pada bulan januari dan februari merupakan waktu yang pas dan massif bagi tim
pemenangan pasangan calon presiden, sebelum hari pemilihan di bulan april tahun
2019. Kemudian dipilihnya sosial media dengan pertimbangan bahwa pertarungan
konten dan wacana cenderung lebih kuat di media sosial jika dibandingkan dengan
media-media konvensional seperti televisi, radio atau surat kabar (media cetak).
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Media sosial sering digunakan pada kontestasi politik karena kemudahan menggalang
konten wacana, gerakan dan massa virtual melalui hastag atau tagar (#).

DAPATAN KAJIAN DAN PERBINCANGAN

Dalam new media, konten-konten politik tidak lagi terbatas pada media konvensional,
melainkan bergerak cepat kedalam ruang-ruang virtual new media terutama pada
media sosial. Pada tabel 1, tergambarkan secara jelas bahwa media sosial twitter
merupakan media sosial tertinggi dalam hal konten percakapan tentang politik
khususnya tentang infrastruktur, energi dan pangan. Media sosial twitter ini
mengalahkan media online termasuk media sosial lainnya yaitu facebook, instagram,
dan youtube lainnya. Hal ini dikarenakan twitter memiliki kecepatan distribusi
informasi yang supercepat dengan akses yang mudah. Kecepatan informasi, distribusi
dan kemudahan askes ini merupakan salah satu janji new media (Lister, 2009).

Tabel 1: Data Volume Percakapan tentang Infrastruktur, Energi dan Pangan.
Source: Drone Emprit & Media Kernels Indonesia (2019)

No Project Online Facebook Instagram Twitter Youtube Total
News

1 Infrastruktur 4.836 2.958 2.739 52.619 133 63.285
(Prabowo-Sandi)

2 Infrastruktur 13.774 10.031 6.452 213.712 434 244.403
(Jokowi-Ma’ruf)

3 Energi (Prabowo- 2.283 1.045 695 14.002 19 18.044
Sandi)

4 Energi (Jokowi- 3.415 4.689 787 24.856 36 33.783
Ma’ruf)

5 Pangan 5.460 3.067 6.812 117.016 437 132.792
(Prabowo-Sandi)

6 Pangan (Jokowi-  6.697 3.912 2.407 107.622 302 120.940
Ma’ruf)

Jika dilihat pada tabel 1 terlihat pasangan calon presiden Jokowi dan Ma’ruf Amin
memenangkan kendali hampir di seluruh percakapan dalam media online dan media
sosial, kecuali pada konten tentang pangan di Instagram, Twitter, dan Youtube.
Konten politik yang sangat menghegemoni audien dengan jumlah volume percakapan
tertinggi yaitu tentang infrastruktur dengan total 244.403 volume percakapan yang
tersebar di media online dan media sosial, jauh melampaui topik atau konten-konten
lainnya. Tingginya volume percakapan ini, selain karena topik dan isu pemilihan
presiden yang menarik perhatian masyarakat secara luas, melainkan juga karena
kecakapan influenzer dan buzzer pada media-media sosial. Namun topik tentang
influenzer dan buzzer tidak menjadi fokus penelitian ini.
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Dalam konteks konten politik pada pemilihan presiden Indonesia tahun 2019, sumber-
sumber berita di media-media online, kerap merujuk pada bagaimana volume
percakapan di media sosial, khususnya di media sosial twitter. Dalam beberapa kasus,
statement netizen dalam media sosial dijadikan sumber berita dan pemberitaan.
Namun demikian, kemenangan dalam hal kendali konten dan volume percakapan di
media online dan media sosial hampir disemua topik pembicaraaan yaitu infrastruktur,
energi dan pangan. Mengenai persaingan dalam hal kendali konten-konten politik,
dapat dilihat dari grafik dibawah ini;
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Figure 1: Trend of Total Mentions (Infrastruktur) in All Media Types
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Selanjutnya, jika dilihat dari data sentimen negatif, positif dan netral menjelang
pemilihan, sentimen positif hampir dua kali lipat dari sentimen negatif. Namun khusus
mengenai pangan pada Jokowi dan Ma’ruf, sentimen negatif lebih besar jika
dibanding sentimen positif yaitu 56.958 (47,10%) untuk sentimen negatif, dan 53.650
(44,36%) untuk sentimen positif, sebagaimana tabel 2 berikut ini;

Tabel 2: Data Sentimen Negatif, Positif dan Netral Menjelang Pemilihan Presiden.
Source: Drone Emprit & Media Kernels Indonesia (2019)

No Project Negative Positive Neutral Total
1 Infrastruktur (Prabowo- 13.572 39.010 (61,64%) 10.703 63.285
Sandi) (21,45%) (16,91%)
2 Infrastruktur (Jokowi- 76.174 145.799 (59,66%) 22.430(9,18%) 244.403
Ma’ruf) (31,17%)
3 Energi (Prabowo-Sandi) 3.464 9820 (54,57%) 4.712 (26,18%) 17.996
(19,25%)
4 Energi (Jokowi-Ma'ruf)  7.714 21.299 (63.05%)  4.770(14,12%) 33.783
(22,83%)
5 Pangan (Prabowo- 35.014 89.678 (67,53%)  8.100 (6,10%) 132.792
Sandi) (26,37%)
6 Pangan (Jokowi-Ma’ruf)  56.958 53.650 (44,36%) 10.332 (8,54%) 120.940
(47,10%)

Hegemoni Konten Politik dalam New Media

Konten-konten politik khususnya mengenai pemilihan presiden, tidak lagi hanya berputar-
putar di media-media konvensional, melainkan bergerak kedalam media-media digital new
media. Konten yang “pasif’ pada akhirnya menjadi konten yang “aktif’. Aktif dalam artian
disebarkan secara viral guna kepentingan politik sesaat. Termasuk didalamnya konten-konten
tentang infrastruktur, energi dan konten pangan yang dapat membius para calon pemilih.
Konten aktif ini juga merujuk pada konten yang interaktif sebagaimana tingkatan new media.
Mengenai interaktivitas new media, Van Dijk membaginya kedalam 4 (empat) tingkatan.
Interaktivitas pada tingkat pertama yaitu komunikasi dua arah bahkan multi arah, ia
mengistilahkan dengan dimensi ruang atau space dimension. Tingkat kedua dari interaktivitas
adalah waktu atau time dimension. Dalam arti, pesan verbal dan non verbal dalam new media
dapat dikirim secara bersamaan, dalam waktu dan tempat yang berbeda. Selanjutnya tingkat
interaktivitas yang ketiga yaitu tingkat kontrol yang dilakukan oleh pihak-pihak yang
berinteraksi. Ini diistilahkan sebagai dimensi perilaku atau behavioral dimension. Antara
produsen pesan dan konsumen tidak lagi ada batasan yang kaku melainkan dalam ruang yang
lebih cair. Terakhir, tingkat keempat dan ini merupakan tingkat tertinggi dari interaktivitas
yaitu bertindak dan bereaksi dengan pemahaman tentang makna dan konteks oleh semua
pengguna yang terlibat didalam new media (J. Van Dijk, 2006).

Dalam kaitannya dengan hal itu, konten-konten politik dalam new media pada dasarnya telah
masuk kedalam tingkatan 3 (tiga) dan 4 (empat) yaitu tingkat kontrol yang dilakukan oleh
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pihak-pihak yang berinteraksi. Kendali ini tidak hanya dari influezer dan buzzer melainkan
juga pada audien-audien virtual. Dalam tingkatan ketiga ini, tidak ada batasan yang jelas
antara produsen pesan dan konsumen, keduanya bergerak kedalam ruang-ruang yang lebih
cair. Selain itu, konten politik dalam new media juga bergerak kedalam tingkatan keempat,
yaitu bertindak dan bereaksi dengan pemahaman tentang makna dan konteks. Reaksi audien
virtual mengenai statement walikota semarang tentang jalan tol mendorong semua pengguna
atau audien ikut terlibat didalam kontestasi politik dalam new media. Keterlibatan banyak
pihak dalam kontestasi politik di ruang virtual dikarenakan transformasi teknologi new media
yang mampu membuka ruang-ruang mediasi, yang terhubung secara jaringan dan pada
akhirnya melahirkan masyarakat jaringan (Hassan & Thomas, 2006). Ruang virtual yang
dijadikan medium kontestasi politik tersebut pada dasarnya merupakan ruang sosial yang juga
diproduksi secara sosial (Henry Levebvre, 1992). Namun demikian, konten-konten politik
yang plural, bergeser menjadi ruang dan konten tunggal yang seragam, terkontrol dan
tersentralisasi. Hal tersebut dikarenakan platform new media merupakan konstruksi sosial dan
budaya serta ideologis yang dibangun untuk menciptakan dan memediasi konektivitas.(J. Van
Dijk & Fabra, 2006). Para pengguna new media pada dasarnya turut membentuk ruang-ruang
virtual. Namun demikian, tidak jarang ruang virtual tersebut digunakan sebagai alat kontrol,
dominasi dan kekuasaan (Henry Levebvre, 1992). Potensi sebagai alat kontrol, dominasi dan
kekuasaan ini sejalan dengan pemikiran Jane Burns (Jane Burns, Philippa Collin et.al, 2013).

Data-data dan fakta yang telah dipaparkan, pada akhirnya menggeser pandangan Mark Poster
tentang second media age. la merumuskan bahwa era media kedua memiliki ciri-ciri; 1)
Desentralisasi 2) Dua arah 3) Diluar kendali 4) Demokratisasi 5) Adanya Kesadaran Individu
6) Orientasi individu (Littlejohn, Foss, & Oetzel 2017). Era media kedua dalam pandangan
Mark Poster ini cenderung normatif dan tidak melihat praktik new media terkini dengan
ragam kompleksitasnya. Ciri — ciri era media kedua Mark Poster dengan poin inti
desentralisasi, dua arah, diluar kendali, demokratisasi, adanya kesadaran individu dan adanya
orientasi individu sudah tidak lagi relevan. New media khususnya dalam konteks politik kini
menjelma dalam bentuk yang berbeda, jauh dari pemikiran awal tentang new media. New
media kini dapat berbalik menjadi sentralisasi, multi arah, didalam kendali, tidak lagi
demokratis, tidak ada kesadaran individu atau munculnya kesadaran palsu dan nihilnya
orientasi individu. Ini yang kemudian dalam bahasa yang sederhana dapat dikatakan bahwa
new media tunduk pada manipulasi algoritma. (Hassan & Thomas, 2006). Hal ini baru dalam
konteks konten yang sederhana. Konten-konten berdimensi framing dan kontestasi wacana
yang lebih rumit, turut pula lahir dan hadir dalam ruang-ruang new media.

Selain itu, pandangan lain yang bergeser pandangan Pierre Levy. Levy melihat bahwa world
wide web sebagai sebuah lingkungan informasi yang terbuka, fleksibel dan dinamis (Lévy,
2001). Didalam penjelasannya, new media lebih membuka audien tentang pengetahuan yang
baru, lebih interaktif dan berbasis pada masyarakat. Namun demikian, pendapat ini Kiranya
bergantung konteks kapan dan dimana new media itu digunakan. Dalam konteks politik,
interaktivitas tersebut memiliki ragam motif, termasuk didalamnya motif ekonomi, politik dan
lain sebagainya. Bagaimanapun motif penggunaan new media ini akan sangat bergantung
pada penggunanya.
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KESIMPULAN

Penelitian bertujuan mengidentifikasi konten-konten politik yang hegemonik pada new media
khususnya mengenai pemilihan presiden tahun 2019. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk menghasilkan atau menunjukkan bagaimana pergeseran pandangan tentang new media
dan hegemoni khususnya dalam konteks politik. Pada konten politik, penelitian menemukan
bahwa terdapat 3 (tiga) konten yang menghegemoni audien virtual dalam pemilihan presiden
Indonesia tahun 2019 yaitu; (1) Infrastruktur (2) Energi (3) Pangan. Konten tersebut menjadi
wacana yang saling dikontestasikan dan diperebutkan di ruang new media guna mendapatkan
dukungan politik.

Dalam konteks politik, konten-konten yang hegemonik tersebut pada akhirnya menggeser new
media kedalam bentuk yang berbeda dan berubah menjadi sentralisasi, multi arah, didalam
kendali atau dibawah kontrol, dikuasai dan dimonopoli oleh aktor-aktor new media. Singkat
kata, konten-konten politik yang plural, bergeser menjadi konten tunggal yang seragam,
terkontrol dan tersentralisasi. New media yang semula membuka pengetahuan baru, informasi
yang terbuka, fleksibel dan dinamis, bergeser menjadi medium monopoli informasi, tidak
dinamis dan tunduk pada rezim algoritma teknologi new media. Penelitian ini memiliki
keterbatasan diantaranya yaitu hanya berfokus pada konten dan belum dilengkapi dengan
kontestasi aktor termasuk didalamnya para influenzer, buzzer dan robot yang menggerakan
dan mendistribusikan konten-konten politik yang menghegemoni audien-audien virtual.
Dalam penelitian selanjutnya, diharapkan dapat lebih luas sekaligus mendalam. Tidak hanya
aktor melainkan tentang bagaimana ekonomi politik new media khususnya yang terjadi pada
saat kontestasi pemilihan presiden atau perdana menteri.
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